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TERMS OF REFERENCE
SEMINAR NASIONAL 
“MERAJUT KEBHINNEKAAN,  MENEGUHKAN KARAKTER KEINDONESIAAN”
DASAR PEMIKIRAN 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk (pluralistik). Kemajemukan masyarakat Indonesia ditandai oleh adanya beragam suku, agama, ras/etnis dan antar golongan (SARA). Kemajemukan masyarakat Indonesia tersebut melahirkan keberagaman budaya “cultural diversity”. Di lain sisi, secara geopolitik Indonesia memiliki letak yang sangat strategis, berada di jalur utama dan persimpangan rute pelayaran dan perdagangan dunia. Posisi ini diperkuat lagi dengan ketersediaan sumberdaya alam yang melimpah, terutama rempah-rempah dan hasil tambang yang menjadi komoditi internasional. Dalam dinamika historisnya, jalur persimpangan dan kekayaan yang dimiliki Indonesia, membuka akses interaksi masyarakat Indonesia dengan dunia luar. Interaksi ini telah membentuk aspek kehidupan masyarakat Indonesia yang berdimensi akulturasi baik dalam bidang ekonomi, politik, agama, maupun budaya. Indonesia juga terdiri dari kurang lebih 17.504 pulau besar dan kecil yang satu dengan yang lain dipisahkan oleh laut dan selat yang bertebaran di daerah ekuator sepanjang 3000 mil dari timur ke barat dan 1000 mil dari utara ke selatan, juga menjadi faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap terbentuknya keberagaman budaya Indonesia. Perspektif determinisme giografis, perbedaan kondisi lingkungan giografis, banyak menentukan kebudayaan orang yang menempatinya. Keberagaman budaya Indonesia merupakan satu kesatuan dari sistem budaya etnik, sistem budaya agama-agama, sistem budaya Indonesia, dan sistem budaya asing. (Bakhtiar, 1988)
Realitas kemajemukan masyarakat dan budaya Indonesia memiliki implikasi positif dan juga sebaliknya. Masyarakat Indonesia yang memiliki kebudayaan yang beragam itu, pada dasarnya merupakan potensi kekayaan kultural bangsa yang menjadi energi kemajemukan dan demokrasi, namun di balik itu juga menyimpan beragam potensi konfik dan pertentangan. Masing-masing kebudayaan masyarakat Indonesia secara ideasional dan fisik, memiliki karakteristik yang berbeda dan sulit untuk berintegrasi. Masing-masing pendukung kebudayaan saling berupaya agar kebudayaan yang dihasilkan mampu bertahan sebagaimana kebudayaan lain. Nilai yang dijunjung tinggi oleh pendukung kebudayaan terkadang justru berbeda dengan nilai-nilai budaya yang telah disepakati oleh pendukung budaya lain di tempat dan lingkungan giografis lain. 
Keberagaman budaya juga memiliki konskuensi politis ketika persoalan budaya menjadi argumen politik pemerintah, sehingga melahirkan politik kebudayaan yaitu kenyataan dimana perbedaan-perbedaan kebudayaan diperpolitikkan dan perbedaan politik diungkapkan dalam idiom-idiom kebudayaan. Disamping itu, Indonesia layaknya negara lain di belahan dunia sedang diterpa gerakan transnasional yang memiliki tendensi untuk mengubah secara dramatis tatanan kehidupan sosial-ekonomi-politik yang ada sehingga memicu lahirnya gerakan radikal yang bertumpu pada kekerasan. Hal ini jelas akan menjadi ancaman bagi integrasi atau keutuhan dan kelangsungan hidup bangsa Indonesia. Terlebih jika faham dan gerakan transnasional radikal itu berkeliaran, menyusup dan mendapat legitimasi sosial dan politik dari berbagai basis massa kelompok kebudayaan tertentu, tentu akan melahirkan kelompok kebudayaan atau keyakinan eksklusif yang mengklaim hanya kelompoknya yang benar (truth claim) dan kelompok lain tidak benar bahkan dalam tataran yang lebih ekstrim kelompok lain halal darahnya.
Potensi konsekuensi negatif keberagaman masyarakat dan budaya di Indonesia dapat diantisipasi dan dihindari apabila keberagaman tersebut mampu ditempatkan dalam konteks integrasi nasional. Integrasi nasional diartikan sebagai semangat untuk menyatukan unsur-unsur dan potensi keberagaman masyarakat Indonesia. Integrasi nasional dipandang sebagai kunci untuk membangun dan membina serta mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang hidup dalam alam kemajemukan masyarakat dan budayanya. Tentu integrasi bukan dalam arti unifikasi tetapi lebih pada diversitifikasi dimana perbedaan tetap diakui, karena dengan ini masyarakat akan bebas berekspresi selaras dengan aspirasi dan way of life yang diangkat dari nilai-nilai moral beragam budayanya. Konsep inilah yang selaras dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika. Dengan demikian, upaya mereduksi potensi konsekuensi negatif keniscayaan keberagaman masyarakat dan budaya bangsa Indonesia, dapat ditempuh dengan merajut semangat kebhinnekaan bangsa Indonesia.
Selain itu, dalam menghadapi potensi konsekuensi negatif sebuah keberagaman tentu semangat kebhinnekaan saja tidak cukup. Kekuatan dan ketahanan karakter juga sangat diperlukan. Dinamika kebangsaan yang semakin dinamis tidak membutuhkan orang-orang yang hanya memiliki semangat kebhinnekaan tetapi juga membutuhkan orang-orang yang mempunyai ciri karakter yang kuat, berdaya sanding hebat, dan berdaya tahan tinggi, di samping spiritualitas dan religiositas yang mantap. Dikatakan demikian karena dalam era globalisasi perubahan berlangsung sangat cepat sehingga kebaruan dan keusangan cepat terjadi, pilihan-pilihan menjadi sedemikian banyak, dan persaingan menjadi sedemikian tinggi. Kenyataan ini dapat dikelola dan dilalui dengan baik kalau manusia memiliki karakter yang kuat sekaligus semangat kebhinnekaan yang mantap. Pendidikan formal dan nonformal perlu cepat merespons kebutuhan tersebut, yaitu dengan baik mempersiapkan manusia yang berkarakter kuat sekaligus berintelektualitas tinggi. Inilah tugas penting pendidikan formal dan nonformal sekarang, mengingat eksistensi dan posisinya yang sedemikian strategis dan vital dalam zaman modern sekarang. Dalam melaksanakan tugas penting tersebut, budaya berperanan sangat penting. Budaya harus ditempatkan sebagai sumbu sekaligus landasan dalam penumbuhkembangan karakter ke-Indonesiaan dan semangat kebhinnekaan bangsa Indonesia.
Oleh karena itu harus ada formula jitu dalam mengkombinasikan semangat kebhinnekaan bangsa Indonesia dan pembangunan karakter ke-Indonesiaan sehingga  menjadi senjata ampuh dalam menghadapi beragam potensi negatif keberagaman dan terpaan arus globalisasi yang membawa paham-paham yang dapat merusak integrasi bangsa. Dalam seminar nasional inilah formula tersebut diharapkan dapat terjawab. Seminar nasional ini diselenggarakan untuk menemukan formulasi merajut kebhinnekaan, meneguhkan karakter ke-Indonesiaan.
TEMA
“Merajut Kebhinnekaan,  Meneguhkan Karakter ke-Indonesiaan”

TUJUAN 
1) Menggali, menghimpun, dan menyebarluaskan gagasan dan pemikiran perlunya merajut kebhinnekaan, meneguhkan karakter ke-Indonesiaan.

2) Menumbuhkan kesadaran, semangat, dan komitmen dalam merajut kebhinnekaan, meneguhkan karakter ke-Indonesiaan.
3) Menghasilkan gagasan-gagasan orisinil mengenai semangat merajut kebhinnekaan, meneguhkan karakter ke-Indonesiaan.

4) Membudayakan diskusi ilmiah dalam menyikapi dinamika perkembangan bangsa.
TOPIK DAN NARASUMBER 
	No
	Topik
	Nara Sumber
	Asal Instansi

	1
	Merajut Kebhinnekaan di tengah dinamika kebangsaan Indonesia.
	Drs. H. Saifullah Yusuf
	Wakil Gubernur Provinsi Jawa Timur

	2
	Meneguhkan karakter ke-Indonesiaan perspektif karakter manusia Indonesia.
	Prof. Dr. Mohammad Mahfud M.D. S.H., S.U
	Dewan Pengarah Unit Kerja Presiden Pembinaan Ideologi Pancasila.

	3
	Melembagakan semangat kebhinnekaan dan karakter ke-Indonesiaan dalam pendidikan.
	Prof. Dr. Agr. Mohamad Amin, S.Pd., M.Si
	Guru Besar Universitas Negeri Malang.


WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Hari/Tanggal   : Kamis, 05 Oktober 2017
Tempat
 : Aula Ki Hajar Dewantara Gedung I-1 lantai 7 Fakultas Ilmu Sosial



Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang 5 Malang.

PELAKSANA DAN PESERTA

Pelaksana Seminar Nasional adalah Pusat Pengkajian Pancasila Universitas Negeri Malang. Peserta seminar sebanyak sekitar 300 orang, terdiri dari unsur:
1) Dosen dan akademisi dari perguruan tinggi seluruh Indonesia;
2) Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi seluruh Indonesia dan Kabupaten/Kota se Jawa Timur;

3) Dinas Pendidikan Provinsi se Indonesia dan Kabupaten/Kota se Jawa Timur;

4) Majelis Ulama Indonesia Provinsi/Kabupaten/Kota;

5) Pengurus Organisasi Sosial Kemasyarakatan dan Keagamaan;

6) TNI dan POLRI.

7) Pengasuh Pondok Pesantren;

8) Pengurus Organisasi Kemahasiswaan;

9) Kepala Sekolah/Guru  SMP/MTs, SMA/MA/SMK;

10) Pemerhati Pancasila dan Masalah Kebangsaan.
SUSUNAN ACARA
	Pukul (WIB)
	Acara
	Narasumber
	Petugas/
Moderator

	07.30 – 08.30
	Registrasi Peserta
	Panitia
	 

	08.30 – 09.00
	Pembukaan
	
	Pembawa Acara

 

	
	· Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
	Panitia
	

	
	· Laporan Panitia Penyelenggara
	Kepala Pusat Pengkajian Pancasila
	

	
	· Sambutan Rektor
	Rektor
	

	
	· Do’a
	Panitia
	

	09.00 – 10.30
	Keynote Speaker: Merajut Kebhinnekaan di tengah dinamika kebangsaan Indonesia
	Drs. H. Saifullah Yusuf
Wakil Gubernur Provinsi Jawa Timur
	Dr. Joko Sayono, M. Pd.

	10.30 – 13.00
	Meneguhkan karakter ke-Indonesiaan perspektif karakter manusia Indonesia
	Dewan Pengarah
Unit Kerja Presiden Pembinaan Ideologi Pancasila
Prof. Dr. Mohammad Mahfud M.D. S.H., S.U
	Dr. Didik Sukriono, S.H., M. Hum.

	
	Melembagakan semangat kebhinnekaan dan karakter keIndonesiaan dalam pendidikan
	Prof. Dr. Agr. Mohamad Amin, S.Pd., M.Si.
Guru Besar Universitas Negeri Malang
	

	13.00 – 13.15
	Penutupan
	-
	Pembawa Acara


PENDAFTARAN
1) Pendaftaran peserta dibuka tanggal 20 September s.d 2 Oktober 2017 setiap hari dan jam kerja  melalui laman http://lab.pancasila.um.ac.id.
2) Peserta tidak ditarik biaya dan akan mendapatkan seminar kit, makalah, dan sertifikat.

3) Biaya transportasi dan akomodasi ditanggung oleh masing-masing peserta.
SEKRETARIAT DAN CONTACT  PERSON
Sekretariat: Pusat pengkajian Pancasila Universitas Negeri Malang, Jalan Veteran 9 Malang, Telepon. 0341-551169, email: lapasila.um@gmail.com, laman: http://lab.pancasila.um.ac.id. Contact Person: Didik Sukriono (0816552682), Desinta (085649322404), (Sudirman) 085736683109. 
PENDANAAN
Pendanaan penyelenggaraan Seminar Nasional bersumber dari BOPTN Universitas Negeri Malang Tahun 2017. 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI


UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM)


PUSAT PENGKAJIAN PANCASILA


Jalan Veteran 9 Malang 65145 Telp: (0341) 551-169. Fax. (0341) 551-921


Laman: � HYPERLINK "http://www.lab.pancasila.um.ac.id" �www.lab.pancasila.um.ac.id�, email: � HYPERLINK "mailto:lapasila.um@gmail.com" �lapasila.um@gmail.com�
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